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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan  teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok, (2) Untuk mengetahui gambaran perilaku prososial siswa  sebelum dan sesudah perlakuan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok., (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan perilaku prososial siswa. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan True experimental design dalam bentuk pretes postes control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah  30 orang yang teridentifikasi mengalami perilaku prososial  rendah, 15 orang kelompok eksperimen dan 15 orang kelompok  kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala prososial dan  observasi. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa (1)Teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok dilaksanakan dalam empat sesi, sesi pertama menumbuhkan jiwa tolong menolong, sesi kedua menumbuhkan sikap kerjasama, sesi ketiga menumbuhkan jiwa kejujuran, sesi keempat menumbuhkan empati siswa (2) Gambaran tingkat Perilaku  prososial siswa, sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kategori rendah, akan tetapi setelah diberi perlakuan tingkat perilaku prososial siswa pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan atau berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelompok kontrol tetap berada pada kategori rendah, (3) Penerapan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok secara signifikan memberi  pengaruh  positif  terhadap peningkatan perilaku prososial siswa.

Kata Kunci: Teknik sosiodrama, bimbingan kelompok, perilaku prososial.

Abstract: The objectives of the research are to discover (1) the description of the implementation of socio-drama , (2) the description of the students’ pro-social behaviors before and after the implementation of socio-drama technique in group guidance, (3) wether there is influence of socio-drama technique in group guidance toward the improvementof pro-social behaviors of the students. The research employed quantitative approach by using true experimental desugn in form of pretest posttest control group design. The subjects of the research were 30 students of class XI who were identified had low pro-social behaviors divided into 15 students in the experiment group and 15 students in the control group. The data collection techniques employed pro-social scale and observation. The results of the reaseacrh reveal that (1) Socio-drama technique in group guidance was implemented in four sessions; first session builds the sense of helping each other, second session builds cooperation attitude, third session builds the senseof honesty, and fourth sessions builds students’ emphaty, (2) the level of pro-social behaviors of the students at before treatment was given to the experiment and control group in this case socio-drama training in group guidance is in low category, but after treatment was given, the level of students’ pro-social behaviors in experiment group improve or in high category; whereas, students in control group are still in low category, (3) the implementation of socio-drama technique in group guidance gives positive influence significantly towards the improvement of the students pro-social behaviors, meaning that when socio-drama technique in group guidance is implemented, it helps improving pro-social behaviors of the students.







Manusia pada hakikatnya adalah mahkluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa ada bantuan orang lain. Saling tolong menolong adalah suatu hal yang paling penting dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi tolong menolong yang dimaksudkan adalah yang bersifat universal dalam konteks yang bermanfaat baik bagi diri pribadi maupun orang lain.
Sebagai mahkluk sosial, manusia pada dasarnya tidak lepas dari tuntutan pergaulan sosial yang melibatkan hubungan antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Begitupun kebutuhan setiap manusia yang tidak bisa hidup tanpa ada bantuan baik berupa material, fisik, maupun psikologis dari orang lain. Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada seseorang tidak terlepas dari adanya kemauan yang timbul dari dalam diri setiap manusia.
Berbagai kecenderungan yang akan muncul dipermukaan dewasa ini yang ditunjang oleh faktor pesatnya perkembangan teknologi dan arus kehidupan global yang sangat sulit, mengisyaratkan bahwa kehidupan masa yang akan datang  yang tidak dapat dipungkiri akan menjadi sarat pilihan yang sangat rumit. Hal ini berarti bahwa manusia akan semakin didesak kearah kehidupan yang kompetitif dan dapat mengikis perilaku prososial yang sebenarnya. Ini merupakan suatu cerminan dari masyarakat yaitu timbulnya perilaku saling tolong-menolong atau saling membantu satu sama lain tanpa pamrih. Sebagai mahluk sosial, setiap orang pasti memiliki sifat ketergantungan, harus saling membantu agar manusia dapat melangsungkan kehidupannya ataupun membantu orang lain sebagai wujud perilaku prososial yang timbul dalam diri manusia. Perilaku prososial sangatlah penting dimiliki oleh setiap orang tidak terkecuali oleh seorang siswa yang sementara menempuh proses pendidikan. Perilaku prososial tidak hanya harus diwujudkan dalam bentuk materi, fisik, maupun psikologis. Oleh sebab itu, setiap siswa seharusnya memiliki jiwa prososial karena tidak selamanya orang dalam kedudukannya selalu membantu orang lain, akan tetapi terkadang juga harus dibantu atau membutuhkan bantuan orang lain.
Kenyataan tersebut sesuai dengam apa yang diungkapkan Sears (Anas, 2007: 79) bahwa prososial atau altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan seseorang atau sekelompok untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun (kecuali mungkin perasaan telah melakukan kebaikan).  
	Selanjutnya Anas (2007:79) mengemukakan bahwa perilaku prososial adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Pendapat ini menekankan perilaku prososial sebagai suatu tindakan untuk menolong orang lain dengan sukarela atau tanpa pamrih tanpa memperdulikan motif-motif tertentu si penolong. Menurut William (Kristiyono, 2008), perilaku prososial adalah perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik.  Sedangkan menurut Faturochman (Lulu, 2008)  perilaku prososial merupakan perilaku yang memiliki konsekuensi positif pada orang lain.
	 Gejala-gejala prososial yang rendah pada siswa pada umumnya seperti  menertawakan apabila temannya sedang terjatuh, merasa cuek dengan keadaan temannya yang mengalami kesulitan, tidak mau membantu temannya dalam pelajaran, tidak mau membantu orang yang mengharapkan bantuannya, merasa tidak beruntung jika menolong orang, tidak mau meminjamkan uang kepada orang yang sedang membutuhkan, merasa rugi jika berkorban kepada orang yang sedang sakit, tidak mau menjenguk teman jika ada yang sakit, tidak mau membantu orang yang ia tidak kenal, serta tidak mau membantu temannya yang tidak sepadan dengannya dilihat dari aspek ekonomi.
Kepedulian individu terhadap lingkungannya mulai berkurang. Individu lebih mementingkan kesenangan untuk diri sendiri tanpa memikirkan lingkungan sekitar. Hal ini yang menyebabkan mereka menjadi makhluk individual. Ada banyak faktor yang menyebabkan manusia menjadi makhluk individual yang kurang peka dengan lingkungannya yaitu: kurangnnya rasa empati terhadap sesama, egoisme, serta kurangnnya rasa tolong menolong. Perilaku menolong atau yang sering disebut dengan perilaku prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni, 2009:176). Menurut Baron (2005:96) perilaku prososial suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. 
	William (Dayakisni, 2009:95) membatasi perilaku prososial secara lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku prososial bertujuan untuk membantu meningkatkan well being orang lain. Rushton (Sears. dkk, 2005) mengemukakan bahwa perilaku prososial berkisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri. 
Salah satu teori yang menjelaskan mengenai perilaku prososial adalah teori norma sosial. Indonesia dikenal dengan orang-orang yang ramah, memegang teguh adat istiadat dan mematuhi norma yang berlaku di masyarakat. Menurut teori norma sosial orang menolong karena diharuskan oleh norma-norma masyarakat. Jadi orang yang menolong karena norma yang ada di lingkungannya. Ada empat macam sikap  berperilaku prososial yang menjadi perhatian utama di sekolah yaitu: sikap menolong itu sendiri,  yaitu kita harus menolong orang lain dengan cara meringankan beban orang lain, sikap kerjasama yaitu perilaku bekerja bersama untuk mencapai tujuan sikap jujur yaitu perilaku yang ditunjukkan dengan perkataan yang sesuai dengan perbuatan dan empati yaitu kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing, wali kelas  pada survey awal peneliti di  MAN Pangkep Kab. Pangkep pada tanggal 18 Oktober 2016, fakta-fakta yang terjadi di atas hampir sama yang terjadi di MAN Pangkep dimana pada wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang peduli dengan temannya sendiri. Siswa yang tidak memiliki kelompok bermain atau gangk dikucilkan dari kelas. Apabila ada teman yang sedang dalam kesusahaan kebanyakan dari siswa menghindar dan malah menghujat temannya yang sedang kesusahaan. Ada satu siswa yang merasa istimewa dalam sekolah,siswa ini sering menertawakan atau meledek siswa lain. Selain itu,mereka tidak akan bersahabat dengan teman yang menurut dia kurang pas atau kurang cocok dengan kelompoknya, mereka tidak mau bekerjasama dengan kelompok lainnya hal demikian menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa di Man Pangkep Kab. Pangkep masih tergolong kurang.
Ada pula siswa yang kadang mau membantu teman yang lainnya namun ia meminta imbalan. Banyak siswa yang memberi bantuan namun mengharapkan pamrih., kurang senang melihat orang lain saling tolong-menolong, kurang berinisiatif berkorban untuk membantu temannya yang sakit untuk meringankan bebannya meskipun siswa tersebut mampu untuk membantu, tidak mau membantu temannya dalam hal pelajaran. Jika ada kegiatan kerja bakti di sekolah beberapa siswa hanya menjadi penonton, membantu  ketika diawasi oleh guru, keadaan seperti ini menunjukkan pula bentuk perilaku prososial yang rendah.
Informasi serupa peneliti peroleh dari hasil wawancara terhadap guru bidang studi aqidah akhlak yang mengajar di kelas XI MAN Pangkep kab. Pangkep  pada tanggal  25 Oktober 2016,  beliau mengaku prihatin terhadap perilaku siswa kelas XI yang sikap sosialnya masih rendah khususnya pada sikap sosial suka menolong, kerjasama, jujur dan berempati, dimana salah satu kriteria kenaikan kelas pada kurikulum 2013 adalah deskripsi sikap sekurang-kurangnnya BAIK sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh satuan pendidikan termasuk di MAN Pangkep. 
Perilaku seperti ini apabila  tidak ditangani sedini mungkin dapat mengakibatkan anak berkembang menjadi orang yang maladaptive (penyesuaian diri kurang) yang nantinya berdampak pada proses belajarnya dan bahkan mengancam siswa untuk tinggal kelas. Untuk mengatasi perilaku sosial yang kurang tersebut, sekolah (guru dan pembimbing) telah melakukan usaha-usaha yang bertujuan untuk membina anak, akan tetapi tampaknya belum berhasil secara optimal karena anak tetap menampakkan perilaku prososial yang rendah. Ketidakberhasilan usaha-usaha pembinaan tersebut kemungkinan diakibatkan karena penanganan yang kurang tepat sasaran sehingga permasalahan yang sebenarnya dari siswa tersebut tidak tertangani dengan baik.    
Berdasarkan kenyataan tentang perilaku sosial tersebut,  maka sebagai tenaga pendidik khususnya guru pembimbing bersama guru mata pelajaran perlu  adanya pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok. Teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok ini efektif dan efisien dalam memberikan pemahaman kepada siswa bagaimana mendiskusikan dan memusyawarahkan masalah sosial sebagai upaya meningkatkan perilaku prososial siswa dan sangat bermanfaat  bagi siswa dan disenangi oleh masyarakat.
Teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok adalah salah satu teknik yang   diharapkan membantu siswa untuk dapat mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang penuh keakraban dalam musyawarah sedemikian rupa sehingga siswa dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan, tulisan maupun melalui gerakan-gerakan tertentu. Teknik ini mempunyai penekanan-penekanan tertentu (alternatif dalam memecahkan masalah) yang sekiranya dapat meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam berkomunikasi terhadap lingkungan dimana ia berada. 
 Kenyataan yang terjadi di MAN Pangkep yaitu masih  banyak siswa yang ber perilaku prososial yang rendah dimana menjadi keprihatinan guru bidang studi, wali kelas dan guru pembimbing pada khususnya, dan pihak sekolah pada umumnya maka untuk mengatasi kenyataan tersebut penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian agar dapat membantu permasalahan siswa yang ada di sekolah/madrasah dengan memilih teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok untuk pemecahan masalah yang terjadi dalam konteks hubungan sosial dengan cara mendramakan masalah-masalah tersebut sehingga menimbulkan dampak yang positif dalam perilaku prososial. 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka peneliti tertarik memilih judul tesis ”Pengaruh Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Perilaku Prososial Siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep” 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana gambaran pelaksanaa teknuik  Sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan perilaku prososial Siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep. 2) Bagaimana gambaran perilaku prososial siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep?., 3) Apakah ada pengaruh teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan perilaku prososial siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep?




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Bentuk desain penelitian eksperimen dalam penelitian ini adalah True experimental design dalam bentuk pretes postes kontrol group design, yang membandingkan peningkatan perilaku prososial siswa antara yang diberi  teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok dengan yang tidak diberikan perlakuan  teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok terrhadap peningkatan perilaku prososial di MAN Pangkep Kab. Pangkep.





Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok                        Pretest                Perlakuan	        Posttest
Eksperimen                 O1                         X                                    O3
 Kontrol                       O2                                                                O4
Sumber: Sugiyono, (2007: 112)

Keterangan:
O1dan O3  :  tingkat perilaku prososial siswa pada pre-test
 X	     :  perlakuan berupa sosiodrama
O2	       :  tingkat perilaku prososial siswasetelah diberi perlakuan berupa
         sosiodrama
O4	        :  tingkat perilaku prososial siswa setelah diberi perlakuan selain





Penelitian  ini dimaksudkan untuk mengkaji dua variabel, yaitu pengaruh teknik Sosiodrama dalam  bimbingan  kelompok  sebagai  variabel bebas atau yang  mempengaruhi (independen), dan perilaku prososial sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependen). Defenisi operasional merupakan batasan-batasan digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:  1) Sosiodrama dalam bimbingan kelompok adalah suatu metode bimbingan yang  diberikan  kepada  siswa dan  dilakukan dengan  mendramatisasikan cara bertingkah laku dalam  hubungan sosial. Dalam hal ini siswa dapat berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi masalah sosial berupa latihan menolong, bekerjasama, jujur, dan empati., 2) Perilaku prososial adalah suatu tindakan yang secara sengaja atau direncanakan untuk menolong orang lain secara sukarela atau tanpa pamrih sehingga menguntungkan orang  lain tanpa ada antisipasi reward ekseternal, dan pada hakikatnya perilaku prososial merupakan perilaku yang  menguntungkan bagi si penerima tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya.  

































Tabel. 3.4 Penyebaran siswa yang menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
No.	Kelompok	Jumlah
1	Eksperimen    	15
2	Kontrol            	15
	Jumlah	30






Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 1) Skala Perilaku Prososial, sebelum digunakan untuk penelitian di lapangan, Guna untuk mengetahui tingkat validitas dan realibitas skala, maka diadakan uji coba  instrumen yang dilakukan terhadap 30 orang  siswa di MAN Pangkep. Sebelum dilaksanakan uji coba terlebih dahulu  divalidasi oleh dosen ahli dalam hal ini dipercayakan kepada bapak Dr.Abdullah Singring, M.Pd. selaku validator I dan ibu  Dr. Farida Aryani, M.Pd. selaku validator II. 
Berdasarkan hasil uji validasi ahli, maka instrumen dinyatakan layak digunakan dengan syarat terlebih dahulu melakukan revisi kalimat, indikator dan jumlah item pada instrumen yang akan digunakan. Setelah divalidasi oleh validator ahli dan dilakukan revisi maka instrumen di uji cobakan, untuk selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. a) Uji Validitas, dari hasil uji validitas skala dengan menggunakan bantuan pengolahan  komputer program SPSS 20,0 dengan menggunakan koofisien lebih besar dari 0,30. Hasil uji coba skala perilaku prososial yang diujikan kepada 30 subjek menunjukkan bahwa dari 49 item pernyataan, jumlah item yang tidak valid sebanyak 10 item. Menurut Sugiyono (2009) jika nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,30 maka item dinyatakan tidak valid. Item-item tersebut yaitu nomor 2 (0,249), nomor 13 (0,226), nomor 22 (0,231) nomor 26 (0,102) nomor 30 (0,53), nomor 34 (0,50), nomor 37 (0,011), nomor 40 (0.061) nomor 45 (0,161), nomor 48 (0,21) (lampiran 10), sehingga jumlah item setelah uji validitas sebanyak 39 pernyataan yang valid.Item yang dinyatakan valid dijadikan sebagai item dalam skala perilaku prososial untuk penelitian., b) Uji Realibilitas, suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60, sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho dan Suyuthi (Sujianto 2009). Sehingga instrumen penelitian ini dikatakan  reliabel karena memiliki koefisien alpha atau 0,958 > 0,60. 3) Observasi, observasi digunakan  untuk  mencatat  reaksi-reaksi dan perubahan selama mengikuti latihan Sosiodrama dalam bimbingan kelompok melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. dan partisipasi siswa selama mengikuti pelaksanaan Sosiodrama dalam bimbingan kelompok melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian.
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes penelitian berkaitan dengan perilaku prososial siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dan analisis t- test untuk pengujian hipotesis.




Deskripsi Pelaksanaan Teknik Sosiodrama Dalam Bimbingan Kelompok, Penelitian ini diawali dengan melakukan pre-test pada tanggal 3 Desember  2016 dengan membagikan skala perilaku prososial kepada 30 orang siswa kelas XI MAN Pangkep Kab.Pangkep yang menjadi sampel dalam penelitian.  Dari 30 orang siswa tersebut dibagi secara random menjadi 15 orang kelompok eksperimen dan 15 orang menjadi kelompok kontrol.
Pelaksanaan treatmen kegaitan teknik sosidrama dalam bimbingan kelompok dilaksanakan setiap hari Selasa yaitu tanggl 10 Desember 2016 (pertemuan pertama), 17 Desember 2016 (pertemuan kedua), 24 Desember 2016 (pertemuan ketiga), 31 Desember 2017 (pertemuan ke empat), Selasa 3 Januari 2017 (pertemuan ke lima), Selasa 10 Januari 2017 (pertemuan ke enam).
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatkan perilaku prososial siswa siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep adalah sebagai berikut; a) Tahap persiapan. Tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan seperti ruangan, naskah sosiodrama, pedoman observasi meja, kursi, papan tulis, spidol, kamera, dan lain-lain.  Selanjutnya peneliti  mengumpulkan semua siswa yang akan mengikuti latihan  sosiodrama dalam bimbingan kelompok. Setelah itu, peneliti mengemukakan masalah dan tema yang akan disosiodramakan, menjelaskan tujuan permainan, kemudian diadakan tanya jawab untuk memperjelas masalah dan peranan-peranan yang akan dimainkan. Peneliti mengemukakan distribusi peran setiap kelompok, dengan menentukan kelompok yang akan memainkan peranannya sesuai dengan kebutuhan skenario. Peneliti juga menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya dalam permainan sosiodrama., b) Tahap pelaksanaan, Pelaksanaan latihan sosiodrama dalam bimbingan kelompok terbagi dalam 6 tahap 














Sumber: Hasil Angket Penelitian

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep sebelum diberi latihan sosiodrama, tingkat perilaku prososial siswa yaitu tidak ada responden yang berada dalam kategori sangat tinggi pada interval nilai 167-198, tidak ada responden yang berada dalam kategori tinggi pada interval nilai 135-166, terdapat 7 responden atau 46,7% yang berada dalam kategori sedang pada interval nilai 103-134, terdapat 8 responden atau 53,3% yang berada dalam kategori rendah pada interval nilai 71-102, dan tidak ada responden yang berada pada kategori sangat rendah pada interval nilai 39-70. Hal ini berarti bahwa pada umumnya tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep sebelum diberi perlakuan (pretest) berupa latihan sosiodrama pada kelompok eksperimen berada dalam kategori rendah. 






Gambar 4.2 Tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep      setelah diberi perlakuan (posttest) berupa latihan sosiodrama (kelompok eksperimen).




Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep sebelum diberi latihan sosiodrama berada pada kategori rendah di mana terdapat 8 responden atau 53,3% pada interval 71-102, selanjutnya mengalami peningkatan setelah diberi latihan sosiodrama di mana terdapat 9 responden atau 60% pada interval 135-166 dan berada pada kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:



















Dari hasil yang terlihat pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa, tingkat perilaku prososial siswa (pretest), yaitu tidak ada responden yang berada dalam kategori sangat tinggi pada interval nilai 167-198, tidak ada responden yang berada dalam kategori tinggi pada interval nilai 135-166, terdapat 6 responden atau 40% yang berada dalam kategori sedang pada interval nilai 103-134, terdapat 8 responden atau  53,3% yang berada dalam kategori rendah pada interval nilai 71-102, dan terdapat 1 responden atau 6,7% yang berada dalam kategori sangat rendah pada interval nilai 39-70. Hal ini berarti bahwa pada umumnya tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep (pretest) pada kelompok kontrol berada dalam kategori rendah. Tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep kurang mengalami perubahan pada kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest tingkat perilaku prososial di mana tidak ada siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi pada interval nilai 167-198, tidak ada responden yang berada dalam kategori tinggi pada interval nilai 135-166, terdapat 6 responden atau 40% yang berada dalam kategori sedang pada interval nilai 103-134, terdapat 9 responden atau 60% yang berada dalam kategori rendah pada interval nilai 71-102, dan tidak ada responden yang berada pada kategori sangat rendah pada interval nilai 39-70. Hal ini berarti bahwa pada umumnya tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep yang tidak diberi perlakuan (posttest) kelompok kontrol berada dalam kategori rendah.
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa tingkat perilaku prososisial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep sebelum (pretest) berada pada kategori rendah di mana terdapat 8 responden atau 53,3% pada interval 71-102, selanjutnya kurang mengalami perubahan setelah (posttest) di mana terdapat 9 responden atau 60% pada interval 71-102 dan berada pada kategori rendah.
Dari analisis deskriktif diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik sosiadrama dalam bimbingan kelompok efektif dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. Hal ini diperkuat dengan pengamatan langsung dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan treatment. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi dan keseriusan siswa dalam mengikuti proses teknik sosiadrama dalam bimbingan kelompok tergolong tinggi.
Pengaruh Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan perilaku Prososial siswa Man Pangkep Kab. Pangkep. 
Uji Normalitas, kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila nilai sig lebih besar dari tingkatan alpha yang ditentukan (Sambas Ali, 2007: 83). Berdasarkan hasil analisis data uji one sample kolomogrovsmirnov test SPSS 20 for windows diperoleh nilai sig lebih besar dari pada nilai α yang digunakan atau 0,843 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang artinya data berasal dari populasi berdistribusi normal. Pengujian Homogenitas, kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila nilai sig kurang dari atau sama dengan alpha yang telah ditetapkan (5%). Berdasarkan hasil analisis data test of homogeneity of variance SPSS 20 for windows diperoleh nilai sig lebih besar dari pada nilai α yang digunakan atau 0,081 > 0,05 maka Ho diterima. Hasil perhitungan tersebut disimpulkan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen). Hipotesis penelitian ini adalah “Teknik Sosiodrama Dapat Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep”. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 for windows melalui paired sample t-test terdapat perbedaan nilai rata-rata setelah perlakuan lebih tinggi dari sebelum diberikan perlakuan, dengan nilai thitung = 5,057 yang selanjutnya dibandingkan nilai ttabel dengan db = N-1 = 30-1 = 29. Harga ttabel pada t 0, 05 = 2,04 dengan nilai signifikan (P) =  0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai thitung = 5,057 > ttabel = 2,04. Hal ini berarti bahwa hipotesis nihil (H0) yang berbunyi “Teknik Sosiodrama Tidak Dapat Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “Teknik Sosiodrama Dapat Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep” dinyatakan diterima. Dari pernyataan sebelumnya, maka disimpulkan bahwa teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan  perilaku proposial siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep.
Pembahasan, Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data deskriptif menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sebelum pemberian perlakuan berupa teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok berada pada kategori rendah.
	Perilaku prososial suatu tindakan yang secara sengaja atau direncanakan untuk menolong orang lain secara sukarela atau tanpa pamrih sehingga menguntungkan orang lain tanpa ada antisipasi reward eksternal, dan pada hakikatnya perilaku prososial merupakan perilaku yang menguntungkan bagi si penerima tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya. Karena perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain yang didukung oleh aspek kebersamaan, kerjasama dan kooperatif.
	Dalam hal ini perilaku prososial yang rendah pada siswa disebabkan oleh  siswa merasa tidak membutuhkan orang lain, tidak mau menolong orang lain, enggan untuk berbagi dengan orang lain, tidak bias bekerjasama dengan orang lain, hanya memikirkan diri sendiri, tidak jujur, tidak dapat merasakan perasaan orang lain, siswa merasa cuek dengan kedaan orang yang menderita, tidak mau ikut bekerja jika ada kerja bakti sosial, tidak mau membantu orang yang pernah menolongnya dan tidak mau berkorban untuk orang lain. Sehingga  untuk meningkatkan perilaku prososial siswa yang rendah maka diberikan perlakuan berupa teknik sosiodrama karena dengan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok ini terjadi proses bekerjasama serta membantu orang lain dalam  memahami dirinya sendiri dan lingkungan dari situasi masalah sosial dalam hal ini terkait dengan masalah perilaku prososial, sehingga siswa dapat secara  langsung   merasakan perilaku prososial itu sendiri seiring dengan berjalannya proses sosiodrama dalam bimbingan kelompok yang diperagakan. Selain itu teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok merupakan salah satu upaya langsung untuk mengfasilitasi siswa mengubah sikap perilaku dalam mengembangkan potensi dan memahami secara mendalam suatu kondisi dengan menirukan peran dalam kehidupan nyata, penuh penghayatan sehingga siswa memperoleh pengalaman dan pemahaman tentang issu-issu sosial yang memunculkan upaya peningkatan perilaku prososial siswa. 
	Dalam Kamus Istilah Konseling dan Terapi (Mappiare A.T 2006: 313) dijelaskan bahwa:
Sosiodrama dalam terapi, menunjuk pada serumpun teknik yang menerapkan strategi main peran untuk maksud membantu orang untuk memahami dan mengklasifikasi faktor-faktor sosial yang memengaruhi tingkah laku manusia; itu digunakan juga untuk mengajarkan perilaku yang layak atau yang diterima secara sosial. 
Teknik sosiodrama adalah solusi yang baik untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Sejalan dengan hal tersebut di atas pada kenyataannya secara umum siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep khususnya kelas XI yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki tingkat perilaku prososial yang rendah pada saat diberikan Pretest atau sebelum diberikan perlakuan berupa Teknik Sosiodrama terhadap 30 responden yang terbagi atas kelompok eksperimen dan kontrol. Adapun ciri-ciri perilaku prososial yang secara umum ditunjukkan siswa antara lain menertawakan apabila temannya sedang terjatuh, merasa cuek dengan keadaan temannya yang mengalami kesulitan, tidak mau membantu temannya dalam pelajaran, tidak mau membantu orang yang mengharapkan bantuannya, merasa tidak beruntung jika menolong orang, tidak mau meminjamkan uang kepada orang yang sedang membutuhkan, merasa rugi jika berkorban kepada orang yang sedang sakit, tidak mau menjenguk teman jika ada yang sakit,  tidak mau membantu orang yang ia tidak kenal,tidak mau ikut dalam kegiatan kerja bakti, lebih memilih berbohong saat ada masalah serta tidak mau membantu temannya yang tidak sepadan dengannya dilihat dari aspek ekonomi. Namun setelah dilakukan kegiatan sosiodrama berupa latihan menolong, berkerjasama, kejujuran dan empati  mengalami peningkatan berada pada kategori tinggi. 
Dalam proses penelitian ini siswa diberikan perlakuan berupa latihan sosiodrama yang terdiri dari 4 kali pertemuan dan di setiap selesai latihan, peneliti berdiskusi dengan siswa dengan merefleksikan latihan yang sudah diperankan.  Setelah melakukan kegiatan ini siswa sudah dapat menerapkan makna atau nilai-nilai sosial yang dapat diperoleh dari latihan sosiodrama tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh data bahwa pada hakikatnya terdapat perubahan tingkat perilaku prososial pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat perilaku prososial siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dominan berada dalam kategori rendah sebanyak 8 responden (53,3%) pada interval 71-102), dan meningkat setelah diberi perlakuan (posttest) di mana terdapat 9 responden (60%) pada interval 135-166. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pan gkep  pada kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi.
Perolehan data pada kelompok kontrol sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) kurang mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat perilaku prososial siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dominan berada dalam kategori rendah yaitu terdapat 8 responden (53,3%) pada interval 71-102, dan setelah (posttest) tetap berada pada kategori rendah yaitu 9 responden (60%) pada interval 71-102.




Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan teknik sosiodrama dalam meningkatkan perilaku prososial siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep, disimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan teknik sosiodrama pada siswa kelompok eksperimen terdiri dari 4 sesi di mana sesi petama merupakan sesi yang dilakukan untuk menumbuhkan jiwa tolong menolong siswa, sesi kedua merupakan sesi untuk menumbuhkan sikap kerjasama siswa, sesi ketiga merupakan sesi untuk menumbuhkan kejujuran siswa, dan sesi keempat merupakan sesi untuk menumbuhkan empati siswa., 2) Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa perilaku prososial siswa MAN Pangkep Kab. Pangkep sebelum diberi perlakuan (pretest) dalam hal ini latihan sosiodrama berada pada kategori rendah. Akan tetapi, setelah diberi perlakuan tingkat perilaku prososial siswa mengalami peningkatan atau berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan dengan latihan sosiodrama maka dalam setiap adegan atau peran yang dimainkan akan menjadi bahan pelajaran dalam hubungan sosialnya sehingga tingkat perilaku prososial siswa dapat lebih meningkat. 3) Teknik Sosiodrama dalam bimbingan kelompok berpengaruh positif dalam meningkatkan perilaku prososial siswa di MAN Pangkep Kab. Pangkep.
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